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Abracadabra
Faozan Rizal, 2019, 86 menit, 15+

Seorang pesulap dan kotak ajaibnya 
menggemparkan sebuah negeri. Ia 
dituduh menghilangkan seorang anak 
dalam sebuah pertunjukannya. Apa yang 
sebenarnya terjadi?

Rumah Ketujuh
Rudi Soedjarwo, 2003, 90 menit, 15+

Lintang dan Cakra adalah dua sahabat 
yang punya usaha penyewaan video. 
Lintang sangat memercayai astrologi, 
sedangkan Cakra percaya dengan mimpi, 
dan berdasarkan pendapat yang didasari 
hal-hal itu keduanya mencari jodoh. 
Dapatkah Lintang dan Cakra menemukan 
tambatan hatinya masing-masing?

Kompilasi Film Pendek “Simbiosis”
15+

Berbisik Kepada Awan
Josh Rafael Gultom, 2018, 10 menit

Di Dalam Botol
Surya Gemilang, 2018, 13 menit

Elinah
Ninndi Raras, 2018, 19 menit

Hari Lahir
Jaggro & Igy, 2019, 12 menit

Singlaris
Hadafi Raihan Karim, 2019, 8 menit

Bura
Eden Junjung, 2019, 12 menit

Diary of Cattle 
David Darmadi & Lidia Afrilita,
2019, 18 menit

Kembalilah dengan Tenang
M. Reza Fahriyansyah, 2018, 25 menit

Sunya
Hari Suhariyadi, 2016, 87 menit, 21+

Kisah magis yang dialami Bejo dan sang 
nenek setelah ditinggal ibunya. Membuat 
Bejo terjebak dalam belitan tanggung 
jawab dan pengorbanan. Sihir pun mulai 
turut campur dalam hidup Bejo dan 
mempengaruhinya. Sebuah film karya 
Harry Suharyadi atau yang juga dikenal 
sebagai Harry Dagoe.

The Window
Nurman Hakim, 2016, 122 menit, 18+

Mendengar adiknya yang kelainan 
mental tiba-tiba dinyatakan hamil, Dewi 
kembali ke kampung halaman. Berharap 
kepulangannya menyingkap masalah 
itu, justru ia masuk ke dunia kelam 
keluarganya yang penuh dengan kode-
kode dan permainan kuasa.

Jumat, 13 DES, 19.00 (IFI Thamrin)

Minggu, 15 DES, 17.00 (Paviliun 28) Minggu, 15 DES, 19.30 (Paviliun 28)

Sabtu, 14 DES, 17.00 (Paviliun 28)

Sabtu, 14 DES, 15.00 (Paviliun 28)
Minggu, 15 DES, 15.00 (Paviliun 28)

Sabtu, 14 DES, 19.30 (Paviliun 28)

Jumat, 13 Desember (IFI Thamrin)
19:00	 Abracadabra

Sabtu, 14 Desember (Paviliun 28)
15:00	 FFI Selected Shorts*
17:00	 Kompilasi Film Pendek
	 “Simbiosis”*
19:30	 The Window

Minggu, 15 Desember (Paviliun 28)
15:00	 FFI Selected Shorts*
17:00	 Rumah Ketujuh 
19:30	 Sunya

Donasi Rp30,000,
Kecuali (*) Donasi Sukarela

Praktik metafisik tumbuh beriringan dengan peradaban manusia. Keterbatasan persepsi 
manusia memahami kondisi di sekitarnya menuntut penjelasan atas segala fenomena. 
Pasti ada maksudnya semua ini, bahkan jika tidak masuk nalar sekalipun. Bahkan di 
era yang katanya saintifik ini, ketika banyak penjelasan ada di genggaman, kita masih 
sering dengan mudahnya memilih percaya terhadap “yang lebih menyenangkan” untuk 
dipercaya. Misalnya, lebih nyaman percaya bahwa nasibmu buruk bulan ini karena 
Merkurius sedang miring orbitnya ketimbang harus mengiyakan bahwa nasib burukmu 
itu murni kesialan semata. Lebih menenangkan percaya bahwa musibah ini disengaja 
oleh suatu kekuatan supranatural untuk menegurmu ketimbang mempertimbangkan 
bahwa itu hasil kesalahanmu sendiri.

Maka pernik supranatural muncul dan menjadi solusi. Mulai dari sakit menahun, 
memperoleh kekayaan, lulus ujian, prediksi jodoh, hingga memenangkan pertandingan 
sepakbola. Sosok “juru selamat” bergantian disematkan pada nama-nama seperti 
Mama Lauren, Ponari, hingga yang terbaru, Ningsih Tinampi. Kemampuan khusus 
yang mereka miliki kerap kali dibenturkan dengan masalah moral dan nalar. Tak pelak 
mengundang cemoohan dan pandangan sebelah mata. 

Seiring dengan derasnya informasi dan konten yang bervariasi, saat ini kita semakin 
mudah terpapar dengan anggapan yang dulu tidak familiar. Jonathan Kent pada Man of 
Steel (2013), “People are afraid of what they don’t understand”, rasa takut muncul dari 
ketidaktahuan. Seiring manusia semakin paham manusia pada hal astral, muncul ragam 
persepsi. Hal mistis tidak lagi direspon dengan rasa takut. Bahkan kadang rasa takut 
kalah dominan dengan gelitik tawa, heran, bahkan denial.

Pada program kineforum kali ini, yang merupakan praktik hasil Kineforum Punya Kelas: 
Programming Film bulan Oktober 2019, kami menyajikan sekelompok film dengan 
semangat merayakan pernik klenik itu. Ya, bukan lagi ketakutan atau menakuti seperti 
biasanya horor, kami mengajak mengamati fenomena itu dengan asyik, dan syukur-
syukur mengeksplorasi. Ada yang menjajaki sulap sebagai jalan pintas segala masalah, 
ada yang dengan pesugihan dengan segala konsekuensinya, ada juga yang kleniknya 
hanya menyerempet, tapi cukup menggambarkan bagaimana situasi bisa mendesak 
orang untuk percaya pada yang supranatural. 

Mungkin pada akhirnya keterbatasan kita memang tak terelakkan, dan manusia sungguh 
perlu untuk percaya pada sesuatu yang melampaui kita semua. Tak apa. Yang penting, 
tak usah takut. Sampai jumpa di kineforum!

Film cerita pendek, atau kerap disebut film pendek saja, perkembangannya tak bisa 
dipandang sebelah mata. Selain peminatnya yang semakin ramai, banyak sineas film 
pendek Indonesia yang unjuk kebolehan dalam berkreasi, bahkan menembus ajang atau 
festival film internasional. Film pendek memiliki keunikan, yakni dalam cara bertutur 
dan menyampaikan pesan dalam durasi yang relatif lebih singkat dibanding film cerita 
panjang. Sineas ditantang memanfaatkan media yang singkat itu untuk berkomunikasi 
secara efektif dengan penonton menggunakan bahasa dan teknik film. Untuk itulah, 
film pendek seharusnya diapresiasi layaknya film panjang. Festival Film Indonesia, yang 
setiap tahunnya menganugerahkan Piala Citra kepada para insan perfilman menjadi 
salah satu showcase film pendek terbaik Indonesia. Saksikanlah 6 film pendek pilihan 
Kineforum, film-film pendek yang berlaga dalam tahap seleksi dan nominasi ajang 
supremasi sinema Indonesia. Yang singkat, padat, namun berbobot. Layaknya hidangan, 
sedikit namun mengenyangkan.
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IFI Thamrin
Jl. M.H. Thamrin No.20.Menteng, 
Jakarta Pusat, 10350

One of Those Murder
Jerry Hadiprojo, 2019, 11 menit

Sunny Side of the Street
Andrew Kose, 2019, 12 menit

Tak Ada yang Gila di Kota Ini
(Pemenang Piala Citra 2019
Film Cerita Pendek Terbaik)
Wregas Bhanuteja, 2019, 20 menit

Kompilasi Film Pendek
“ FFI Selected Shorts”
18+

Paviliun 28
Jl. Petogogan 1 No.25
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan
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